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A. Latar Belakang
Nyeri  punggung bawah pada ibu hamil lazim terjadi pada saat kehamilan. ibu hamil yang menggalami nyeri punggung mulai terjadi pada trimester II, punggung ini berlanjut pada trimester III dikarenakan penambahan berat badan, usia kehamilan yang semakin tua dan perkembangan janin yang mengakibatkan uterus mengalami pembesaran (Irianti, 2013)
Kejadian nyeri pungung lazim terjadi pada kehamilan yaitu sekitar 50% di Inggris dan Skandinavia, serta 70% di Australia. Keluhan nyeri punggung hebat pada ibu hamil terjadi 16% dan ibu hamil yang mengalami nyeri punggung signifikan terjadi 36%.
Nyeri  punggung  pada  umumnya  bersifat  fiologis  namun  dapat berubah  menjadi  patologis  apabila  tidak  diatasi  dengan  tepat.  Nyeri punggaug bawah yang tidak segera diatasi  akan  menimbulkan resiko  yang  lebih besar  antara  lain: mengakibatkan nyeri punggung jangka panjang, meningkatkan  kecenderungan  nyeri  punggung  pascapartum  dan  nyeri punggung  kronis yang akan lebih sulit untuk diobati  (Fraser, 2009)
Ibu hamil yang mengalami nyeri punggung di berbagai daerah di Indonesia mencapai 60-80%. Hasil penelitian nyeri punggung di provinsi jawa timur ibu yang mengalami nyeri punggung sebesar 65% (Mafikasari, 2015: 26). Menurut penelitian yang dilakukan oleh siti Mudayyah tahun 2010 di desa Surabayan, kecamatan sukodadi, Kabupaten Lamongan 83% ibu hamil yang mengalami nyeri punggung dan 17% ibu hamil yang tidak mengalami nyeri punggung 
Nyeri punggung disebabkan oleh beberapa faktor yakni, terjadi akibat gerakan mengangkat, membungkuk, atau mengejan. Nyeri punggung meningkat pada awal kehamilan dan menurun selama minggu ke-24(kecuali bagi wanita yang sebelumnya sudah mengalami nyeri punggung, akan mengalami peningkatan ketidaknyamanan sampai persalinan). Penyebab nyeri pungggung yang dialami oleh ibu hamil yaitu kadar relaksin, kenaikan berat badan, dan derajat tekukan anterior pada pelvis tidak berkolerasi dengan nyeri punggung. Nyeri yang terjadi hanya pada malam hari, yang tidak terkait dengan perubahan posisi dapat diakibatkan oleh hipervolemia dan tekanan pada vena kava inverior pada posisi terlentang. (Sinclair, 2009:31)
Seiring bertambahnya usia kehamilan dan perkembangan janin yang menyebabkan muatan dalam uterus bertambah, menjadikan uterus terus membesar. Pembesaran uterus ini akan memaksa ligament, otot-otot, serabut saraf dan punggung teregangkan sehingga beban tarikan tulang punggung kearah depan akan bertambah dan menyebabkan lordosis, hal ini yang menyebabkan nyeri punggung pada ibu hamil. Selain pengaruh anatomis rasa, kekhawatiran, tekanan dan pengaruh psikologis lain selama hamil menjadi factor pendukung terjadinya nyeri punggung ini. (Irianti, 2013:85)
Berat uterus dan isi pada ibu hamil menyebabkan perubahan pada titik pusat gaya tarik bumi dan garis bentuk tubuh. Lengkung tulang belakang akan berubah gaya tarik bumi dan garis bentuk tubuh. Lengkung tulang belakang akan berubah untuk mengimbangi pembesaran abdomen dan mejelang akhir kehamilan, banyak wanita yang memperlihatkan postur tubuh yang khas (yang disebut lordosis). Postur ini terlihat ketika seseorang berdiri dan berjalan dengan bagian punggung yang melengkung dan kedua bahu tertarik ke belakang.
Dampak yang mungkin terjadi bila nyeri punggung pada ibu hamil tidak tertangani adalah terganggunya rasa aman dan kenyamanan ibu hamil. Rasa kekhawatiran, tekanan dan psikologis ibu akan terganggu serta ibu mengalami kecemasan yang akan memicu terjadinya stress. Stress yang terjadi bisa menyebabkan peningkatan tekanan darah pada arteri, hal ini dapat menyebabkan terjadinya peningkatan aliran darah menuju janin, sehingga kesejahtraan janin menurun dan dapat menyebabkan kelahiran premature serta dapat menyebabkan janin fetal distress dan menyebabkan kematian pada janin.
Jika nyeri punggung yang dialami oleh ibu hamil pada Trimester III tidak ditangani dengan segera maka terjadi nyeri punggung yang bertambah berat atau berlangsung dalam waktu yang lama akan menimbulkan seperti kesulitan buang air kecil, kesulitan tidur, masalah seksual, dan sampai mengalami depresi (Bull. 2007:13). Menurut Irianti (2013:87) menyatakan bahwa untuk mengurangi nyeri punggung yang sering terjadi pada ibu hamil trimester III yaitu dengan melakukan senam hamil,terapi pijat, akupuntur, komunikasi yang menimbulkan rasa senang dan tenang pada ibu.menjaga mobilisasi dan sikap tubuh yang baik. Menurut Hutahean (2013: 151) menyatakan bahwa untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III yaitu dengan menyempatkan waktu berolahraga.
Penanganan untuk mengurangi nyeri punggung adalah dengan berolahrga. Salah satu gerakan olahraga yang dapat mengurangi nyeri punggung ibu hamil yaitu dengan melakukan gerakan rukuk. Gerakan rukuk merupakan gerakan shalat yang dimana punggung di bungkukan, telapak tangan pada lutut dengan jari-jari yang menyebarkan punggung sejajar dengan permukaan lantai. Gerakan rukuk ini secara ilmiah terbukti dapat membuat tulang belakang tetap dalam kondisi yang baik, karena corpus vertebrata tetap lentur, serta dapat menghindari penyempitan dan pengapuran tulang. Gerakan rukuk pada saat shalat akan dilanjutkan dengan gerakan I’tidal, yaitu bangkit dari posisi rukuk, kembali keposisi berdiri dengan tangan yang berada di samping tubuh (Baity, 2015:114).
Pada saat menjelang persalinan ibu hamil sebaiknya tetap aktif beraktifitas yang dapat mendukung kelancaran proses persalinan. Pada ibu hamil yang sering merasakan sakit pada punggung dapat menggunakan gerakan rukuk dalam waktu tertentu untuk mengembalikan posisi ruas-ruas tulang punggung ke tempat yang benar sehingga dapat meringankan rasa sakit. Manfaat gerakan rukuk pada ibu hamil yaitu menjaga kesempurnaan tulang belakang, mengembalikan tulang-tulang ke ruasnya kembali, mengurangi keluhan punggung pegal pada ibu hamil, melancarkan aliran darah pada tubuh bagian tengah, merelaksasikan otot bahu dan melonggarkan otot punggung (Baity,2015:114)
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yaitu “sebuah studi ergnomi gerakan tubuh saat sholat Muslim”, Universitas Negeri New York, Bringhantom, New York 13902, AS, dietmukan bahwa semua factor utama dan satu efek interaksi (sudut belakang x sudut lutut) adalah signifikan. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi sudut belakang dan lutut yang meminimalkan gaya tekan untuk individu dengan nyeri punggung bawah’. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) pada wanita lanjut usia menyimpulkan bahwa ada hubungan antara gerakan sholat dengan keluhan NPB myogenik di posyandu Lansia Abadi V Puspasari Nilasari Kartasura Sukoharjo. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukeksi (2018) menyimpulkan bahwa ada pengaruh acupressure terhadap pengurangan nyeri punggung pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Jogonalan I Klaten.
Sebuah  studi  terbaru  yang  dilakukan  di  Spanyol  menunjukkan  bahwa lebih dari setengah dari wanita hamil mengalami nyeri punggung bawah(71%) dan nyeri panggul korset (65%), dan hampir setengah (46%) mengalami nyeri kaki.  Hasil berasal dari 61 dokter di 5 wilayah di Spanyol yang terdiri dari 1.158 wanita hamil di-31 melalui minggu ke-38 kehamilan. Di antara 180 Ibu hamil yang diteliti di indonesia,  87  (±  48%)  orang  mempunyai  keluhan  nyeri  punggung bawah,  36 orang  di  antaranya  mempunyai  keluhan  yang  bersifat  refered  pain  pada  satu tungkai dan 18 orang lainnya mengenai pada kedua  tungkai yang dikenal dengan  ischias dalam kehamilan (Depkes RI, 2012). 
Berdasarkan hasil pra survei tentang nyeri punggung pada ibu hamil trimester III, yaitu pada Bulan september sampai dengan November 2017 di Puskesmas Bukit kemuning dan Puskesmas Ulak Rengas. Pada puskesmas Bukit Kemuning dari 73 ibu hamil terdapat 45 (62%) ibu hamil yang mengalami nyeri punggung dengan rincian : di bulan September sebanyak 10 (14%) ibu hamil, Bulan Oktober sebanyak 14 (19%) ibu hamil, Bulan November sebanyak 21 (29%) ibu hamil. Peningkatan masalah nyeri punggung pada ibu hamil terjadi di Puskesmas Ulak rengas Bukit Kemuning terdapat 138 ibu hamil dan terdapat 68 (49%) ibu hamil yang mengalami nyeri punggung Bulan September sebanyak 13 (9%) ibu hamil, Bulan Oktober sebanyak 57 (42%) ibu hamil.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gerakan Rukuk Terhadap Pengurangan Nyeri Punggung Bawah Pada Ibu Hamil Trimester III Di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  rumusan  masalah  dalam  penelitian adalah “Apakah  ada  Pengaruh Gerakan Rukuk Terhadap Pengurangan Nyeri Punggung Bawah Pada Ibu Hamil Trimester III Di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui Pengaruh Gerakan Rukuk Terhadap Pengurangan Nyeri Pinggang Pada Ibu Hamil Trimester III Di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui rata-rata pengurangan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III pada kelompok yang diberikan perlakuan di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.
b. Untuk mengetahui rata-rata nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III pada kelompok yang tidak diberikan perlakuan di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.
c. Untuk mengetahui Pengaruh Gerakan Rukuk Terhadap Pengurangan Nyeri punggung bawah Pada Ibu Hamil Trimester III Di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.


D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan sekaligus ilmu pengetahuan bagi perkembangan ilmu kebidanan yang dapat disosialisasikan dikalangan institusi kebidanan dan sebagai buku bacaan bagi mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu.
2. Aplikatif
a. Ibu Hamil
Memberikan informasi tentang pengaruh gerakan rukuk terhadap pengurangan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III, sehingga diharapkan ibu hamil mau melakukan gerakan rukuk yang benar sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya nyeri punggung.
b. Puskesmas Bukit Kemuning
Sebagai bahan informasi atau masukan yang diharapkan dapat meningkatkan peran petugas Puskesmas dalam memberikan informasi yang benar mengenai penurunan nyeri punggung bawah pada ibu hamil Trimester III dengan cara melakukan gerakan rukuk yang benar sehingganya pengurangan nyeri punggung ini dapat teratasi.
c. Universitas Aisyah Pringsewu
Sebagai tambahan referensi/bacaan mengenai pengaruh gerakan rukuk terhadap pengurangan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III.

d. Penelitian Selanjutnya
Sebagai sumber dasar bagi peneliti lain untuk melanjutkan penelitian tentang pengaruh gerakan rukuk terhadap pengurangan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III.

E. Ruang Lingkup
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan rancangan Pre Experiment. Subjek dalam penelitian ini  adalah ibu hamil TM III yang mengalami nyeri punggung bawah di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. Objek  dalam  penelitian  ini adalah nyeri punggung bawah pada ibu hamil TM III di Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. Waktu  penelitian  dilakukan  pada  bulan Februari 2019. Lokasi  Penelitian  di  laksanakan  di  Puskesmas Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 




